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Prolog 
 

 

emahami wujud kehidupan sesungguhnya 

tidaklah semudah memandang realitas. 

Kenyataan hidup kadang-kadang berbeda 

dengan harapan hidup. Para ahli filsafat maupun sejarah 

sudah banyak menulis tentang makna kehidupan. 

Umpamanya saja dalam pandangan seorang penulis 

Perancis ahli sastra, Albert Camus (1913-1960) 

kehidupan ini terwujud karena dorongan yang amat 

dalam dari ketidak mampuan manusia menyandarkan 

diri dengan agama. 

Pandangan Camus tentang kehidupan 

dituangkannya melalui le Mythe de Sysiphe, sebuah 

artikel yang sangat monumental abat XIX, bahwa makna 

kehidupan meliputi absurditas dan bunuh diri. Bagi 

Camus, bunuh diri merupakan salah satu jalan keluar 

dari absurditas karena rasa absurd tidak berada pada 

dunia atau pada manusia tetapi pada pertentangan 

antara kesadaran manusia dan kenyataan dunia yang 

paling dalam. Pandangan Camus adalah pandangan 
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yang melahirkan paham baru yang berbeda dengan ahli 

satra lainnya seperti; Honoré de Balzac, Gustave 

Flaubert maupun Emile Zola (2007), yang memandang 

hidup adalah kebebasan jiwa akibat tidak berdayanya 

institusi keagamaan dalam masyarakat.  

Di era Cociety 6.0, kehidupan manusia bergeser 

dari pandangan dunia yang bersifat obyektif, nyaman, 

santun dan serba alami ke pandangan subyektif yang 

tidak menentu, ragu-ragu dan serba tehnologi. Hal 

tersebut menyebabkan manusia modern cenderung 

merasa lebih hebat sehingga melupakan esensi dirinya 

sebagai makhluk Tuhan. Kehebatan mereka yang 

dibanggakan cenderung bersifat ego-theologis dan 

berpotensi menjatuhkan martabat dirinya ke dalam 

problem yang tidak dapat dipecahkan dengan ilmu 

pengetahuan, eksperimen-eksperimen dan teori-teori 

yang mereka bangun. Akhirnya mereka merasa gagal 

menjadi manusia yang sesungguhnya. Salah satunya 

yang dapat menjawab problem tersebut adalah kembali 

kepada agama (baca;Islam)sebagai sumber solutif. 

Era society 6.0, ditandai dengan kemajuan 

teknologi yang pesat dan perubahan sosial yang 

signifikan. Kecenderungan kehidupan social agama 

tidak pasti dan bersifat ambigu. Hal itu telah mewarnai 

sikap bathin yang tadinya tulus dan ikhlash menjadi 

hampa sehingga egoisme-teologis (sekuleristik, egoistik 

dan hedonistic) mengisi relung bathin manusia. 

Kecerderungan tersebut menjadi tantangan baru yang 

sangat berat dalam kehidupan beragama. Nah literasi 

tasawuf diharapkan dapat menjadi alternatif jawaban 

dalam menghadapi tantangan dan peluang baru yang 
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dihadapi tersebut. Diantara tantangan itu adalah gaya 

hidup serba cepat, individualisme, perubahan pola 

hidup masyarakat, dan pengaruh budaya sekuler. Ini 

adalah sederatan tantangan yang bersifat negatif. 

Disamping tantangan yang bersifat negatif, juga 

ada yang positif yaitu membuka peluang baru untuk 

menyebarkan nilai-nilai spiritual dengan lebih luas dan 

efektif melalui teknologi informasi dan komunikasi. 

Teknologi modern dapat digunakan untuk menjadikan 

media pembelajaran (literasi) lebih interaktif dan 

menarik, membangun komunitas online yang saling 

menguatkan dalam mempelajari dan mempraktikkan 

nilai-nilai agama, dan menyebarkan pesan agama ke 

masyarakat yang lebih luas. Disinilah kompleksitas dan 

ambiguitas masyarakat modern yang membutuhkan 

kekuatan nilai spiritual untuk penyeimbang dan 

sekligus jawaban terhadap problematika moral dalam 

realitas umat beragama. 

Kehadiran buku Literasi Tasawuf; Membangun 

makna Hidup di era Society 6.0 ini diharapkan dapat 

berfungsi menjadi solutif dan memperkaya khazanah 

dunia spiritualitas yang cenderung pengap dan hampa 

di hati umat.  

Literasi tasawuf adalah seperangkat doktrin yang 

mengulas dan memperdalam kajian tasawuf modern 

yang dikenal dengan neo-sufisme. Dalam masyarakat 

modern hampir tidak adalagi tempat bagi sikap pasif 

dan penarikan diri (uzlah) dari masalah-masalah fakta 

duniawi. Tentu dengan tetap memegang teguh Al-

Quran dan sunnah, literasi tasawuf membangkitkan dan 
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memperkaya paradigma tasawuf melalui aktivisme 

spiritualitas yang lebih mendalam. 

Tasawuf bukanlah ajaran yang statis, bahkan ia 

dinamis dan menyesuikan dengan perkembangan 

masyarakat. Pada masa Abu Dzar, Hasan Al-Basri, 

sampai kepada Al-Gazali memang paradigma tasawuf 

cenderung menarik diri dari duniawi karena disebabkan 

factor runtuhnya moral, budaya, kekuasaan yang zalim, 

kehancuran ilmu dan amal (Muhammad Basyirul Mufid, 

2020). Tetapi dengan perubahan social dan kultur 

peradaban spiritual terus mengalami perubahan maka 

tasawuf menjadi solutif di tengah peradaban modern. Di 

dalam spiritualitas terdapat moral agama yang 

menawarkan solusi terhadap kehampaan bathin bagi 

individual dan kegersangan social sebagai problematika 

moral. Disini urgensinya tasawuf dalam menghadapi 

tantangan dalam kehidupan nyata. Dengan demikin 

jelas bahwa tasawuf membumi dan aplikatif terhadap 

problem yang dihadapi sepanjang masa. 

Di samping itu tasawuf juga sangat dituntut 

menjawab tantangan yang lebih humanis, empiris dan 

fungsional. Oleh karena itu seorang new-sufisme, Sayyed 

Hossein Nash, menekankan bahwa tasawuf lebih 

kepada aktivisme yaitu tidak mengakibatkan para 

pengamalnya (salik; murid) mengisolasi diri dari 

kehidupan duniawi yang terus berkembang, maju dan 

modern. Bahkan islam menganjurkan orang beriman 

harus bangkit menjadi pencipta sejarah dengan 

melakukan inner detachment untuk mencapai realisasi 

spiritual yang lebih maksimal. Melalui tasawuf 

kehidupan modern akan terasa lebih aktif dan bermakna 
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sehingga dapat membangkitkan kembali spiritualitas era 

global dari keterpurukan, kegelisahan, kerumitan hidup, 

keterasingan dan ke-egoisan.  

Manusia modern menurut Erich Fromm akan 

semakin cemas, gelisah dalam hubungan dengan dirinya 

disebabkan ketidakmampuannya untuk mencukupi 

keinginan sisi spiritual yang telah menjadi penyakit 

eksistensi (existential illness) dalam dirinya. bahkan 

problem spiritualitas telah menjadi penyakit yang 

bersifat psikosomatik. Sebab itu sebagai sebuah refolusi 

spiritual Literasi Tasawuf dapat berperan dalam 

meringankan beban penyakit spiritual yang sedang 

menjangkiti masyarakat global saat ini. 

Kemudian diharapkan melalui sentuhan edukasi 

buku ini dapat mendorong terciptanya masyarakat islam 

yang maju, modern, humanis dan berbudi luhur yang 

tinggi. Demikianlah, semoga buku yang sangat 

sederhana ini dapat bermanfaat dan menjadi bagian dari 

amal soleh kita semua, amin ya Rabbal a’lamin. [] 

 

Kepulauan Riau, 2025 

Penulis, 
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